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Purpose : This research aims to reveal the significant influence of 

information technology on improving operational efficiency in logistics 
management. With a focus on technological innovations such as the 

Internet of Things (IoT), big data analytics, and blockchain, this 

research seeks to assess how these technologies can optimize 

operational processes, reduce costs, and improve response speed in the 
logistics industry. Method : This research uses the literature study 

method to examine the effect of information technology on operational 

efficiency in logistics management. Result : This research has revealed 

the important role that information technology (IT) plays in improving 
operational efficiency in the field of logistics management. With IT 

advancements, companies can speed up processes, improve accuracy, 

and reduce operational costs. 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, manajemen logistik 

menjadi salah satu faktor kunci dalam menentukan keberhasilan operasional 

sebuah Perusahaan (Rina Ayu Vildayanti et al., 2024). Penelitian ini bertujuan 

untuk menggali lebih dalam bagaimana teknologi informasi dapat mempengaruhi 

efisiensi operasional dalam manajemen logistik. Latar belakang penelitian ini 

didasarkan pada pentingnya efisiensi dalam pengelolaan logistik yang tidak hanya 

berdampak pada pengurangan biaya, tetapi juga peningkatan kualitas layanan 
kepada pelanggan.  

Dalam beberapa dekade terakhir, teknologi informasi telah mengalami 

perkembangan yang signifikan dan telah menjadi bagian integral dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam sektor logistik. Pemanfaatan teknologi digital, 

termasuk kecerdasan buatan, telah memberikan kontribusi yang besar dalam 

meningkatkan efisiensi operasional (Zulfikar et al., 2023). Digitalisasi dalam 

manajemen logistik memungkinkan perubahan cara atau proses bisnis yang 

sebelumnya dilakukan secara manual menjadi otomatis, sehingga mempercepat 

aliran informasi dan barang. 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/9650
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
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Kajian teoritis yang akan dilakukan dalam penelitian ini merupakan fondasi 

penting untuk memahami dinamika antara teknologi informasi dan manajemen 

logistik. Konsep efektivitas operasional akan dieksplorasi untuk menentukan 

bagaimana teknologi informasi dapat mempercepat proses dan mengurangi 

hambatan operasional. Keunggulan kompetitif akan dianalisis untuk 

mengidentifikasi bagaimana teknologi informasi dapat menjadi diferensiator 

dalam pasar yang kompetitif. Efektivitas logistik akan ditinjau untuk mengukur 

dampak teknologi informasi terhadap ketepatan waktu, akurasi, dan biaya 

pengiriman.  

Studi empiris sebelumnya telah menunjukkan hubungan positif antara 

teknologi informasi dan aspek-aspek ini, namun penelitian ini bertujuan untuk 

lebih mendalami dan memvalidasi temuan tersebut dengan kerangka teoritis yang 

lebih luas. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan menguji tetapi juga 

memperkaya pemahaman kita tentang bagaimana teknologi informasi dapat 

mengoptimalkan efisiensi operasional dalam manajemen logistik yang semakin 

kompleks dan menuntut. 

Dalam konteks manajemen logistik yang dinamis, adopsi teknologi 

informasi seperti Internet of Things (IoT), big data analytics, dan blockchain 

menjanjikan peningkatan efisiensi operasional yang signifikan. IoT 

memungkinkan perangkat untuk terhubung dan berkomunikasi, menghasilkan 

aliran data real-time yang dapat digunakan untuk memantau dan mengoptimalkan 

rute pengiriman (Siti Sahara & Fadly Auliano Romadona, 2024). Big data 

analytics memproses volume data yang besar untuk mengidentifikasi pola dan 

tren, memungkinkan perusahaan logistik untuk membuat keputusan yang lebih 

tepat dan responsif. Blockchain, dengan sifatnya yang tidak dapat diubah dan 

transparan, menawarkan keamanan data yang lebih baik dan proses verifikasi 

yang efisien (Ramadhan & Putri, 2018). Penerapan teknologi-teknologi ini 

diharapkan tidak hanya mengurangi biaya operasional tetapi juga meningkatkan 

kepuasan pelanggan melalui layanan yang lebih cepat dan dapat diandalkan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh signifikan 

teknologi informasi terhadap peningkatan efisiensi operasional dalam manajemen 

logistik. Dengan fokus pada inovasi teknologi seperti Internet of Things (IoT), big 

data analytics, dan blockchain, penelitian ini berupaya menilai bagaimana 

teknologi tersebut dapat mengoptimalkan proses operasional, mengurangi biaya, 

dan meningkatkan kecepatan respons dalam industri logistik. Selain itu, penelitian 

ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan penerapan teknologi informasi dalam manajemen logistik, serta 

memberikan rekomendasi strategis bagi perusahaan untuk memanfaatkan 

teknologi informasi dalam mencapai efisiensi operasional yang lebih tinggi 

(Sahara et al., 2023). Melalui analisis yang mendalam, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

di bidang manajemen logistik dan menjadi panduan bagi praktisi industri dalam 

mengimplementasikan solusi teknologi informasi yang efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengkaji pengaruh 

teknologi informasi terhadap efisiensi operasional dalam manajemen logistik. 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dan analisis berbagai 

sumber sekunder yang relevan, termasuk jurnal internasional, artikel, dan 

penelitian terdahulu yang telah dianalisis oleh penulis terkait masalah yang akan 

dikaji (Waruwu, 2023). Penelusuran jurnal rujukan dilakukan menggunakan 

mesin pencarian seperti ScienceDirect, Researchgate, dan Google Scholar, dengan 

mempertimbangkan reputasi pengindeks, reputasi penerbit, kesesuaian isi, dan 

kelengkapan data jurnal yang dapat ditelusuri menggunakan Scopus dan Scimago. 

Seleksi jurnal rujukan dimulai dengan mencari jurnal internasional 

berbahasa Inggris yang diterbitkan maksimal lima tahun ke belakang, yang 

berhubungan dengan kriteria tema penelitian. Teknik analisis data menggunakan 

metode deskriptif analitis dengan mengumpulkan, mengidentifikasi, menyusun, 

dan menganalisis berbagai data yang ditemukan untuk memahami tren saat ini, 

pola, dan hubungan dalam data yang berkaitan dengan teknologi informasi dalam 

manajemen logistik (Abdussamad, 2021). Dengan pendekatan ini, penelitian 

bertujuan untuk menyediakan interpretasi yang komprehensif tentang bagaimana 

teknologi informasi dapat mempengaruhi efisiensi operasional dan memberikan 

rekomendasi yang dapat diimplementasikan dalam praktik manajemen logistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam dekade terakhir, kemajuan teknologi informasi (TI) telah merevolusi 

banyak aspek dari industri manajemen logistik. Penelitian ini secara khusus 

mengeksplorasi dampak yang signifikan dari TI terhadap peningkatan efisiensi 

operasional. Dengan menerapkan metode kuantitatif dan mengumpulkan data dari 

berbagai perusahaan logistik, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan TI 

yang strategis dan terintegrasi dapat memberikan peningkatan yang nyata dalam 

efisiensi operasional. 

Implementasi sistem TI yang canggih memungkinkan perusahaan logistik 

untuk mengotomatisasi proses, mengurangi kesalahan manusia, dan mempercepat 

aliran informasi (Dhiwa et al., 2023). Hal ini tidak hanya meningkatkan 

produktivitas tetapi juga memperkuat akurasi dalam pengelolaan inventaris dan 

pengiriman barang. Selain itu, TI memungkinkan perusahaan untuk 

memanfaatkan analitik prediktif, yang dapat membantu dalam meramalkan tren 

pasar dan mengoptimalkan keputusan logistik berdasarkan data yang akurat 

(Zulfikar et al., 2023). 

Lebih lanjut, TI berperan dalam memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik 

antara berbagai pemangku kepentingan dalam rantai pasokan. Platform berbasis 

cloud, misalnya, memungkinkan akses real-time ke data yang penting, 

memastikan bahwa semua pihak terinformasi dan dapat bertindak dengan cepat 

terhadap perubahan kondisi pasar atau permintaan pelanggan (Yamanda et al., 

2023). Dengan demikian, TI tidak hanya sebagai alat untuk mencapai efisiensi 

tetapi juga sebagai pendorong inovasi dan keberlanjutan dalam manajemen 

logistik. 

Penggunaan sistem manajemen gudang (Warehouse Management System - 

WMS) dan sistem manajemen transportasi (Transportation Management System - 

TMS) telah merevolusi industri logistik. WMS adalah alat yang sangat penting 

dalam mengelola inventaris dan memastikan bahwa barang disimpan dan diambil 

dengan cara yang paling efisien (Zain et al., 2023). Dengan menggunakan 
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teknologi seperti barcode dan RFID, WMS dapat melacak produk secara real-

time, mengurangi kesalahan, dan mempercepat proses penyimpanan (Purnomo et 

al., 2018). 

Di sisi lain, TMS memainkan peran krusial dalam mengoptimalkan 

pengiriman dan distribusi. Sistem ini memungkinkan perusahaan untuk 

merencanakan rute pengiriman yang paling efektif, mengelola jadwal pengiriman, 

dan memantau kendaraan secara real-time (Dhiwa et al., 2023). TMS juga 

membantu dalam mengurangi biaya bahan bakar dan memastikan kepatuhan 

terhadap peraturan pengiriman. 

Ketika WMS dan TMS diintegrasikan, mereka menciptakan sinergi yang 

memperkuat rantai pasokan. Integrasi ini memungkinkan data mengalir secara 

lancar antara gudang dan transportasi, mengurangi waktu tunggu, dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan. Dengan sistem yang terintegrasi, perusahaan 

dapat merespons dengan cepat terhadap perubahan permintaan pasar dan membuat 

keputusan berdasarkan data yang akurat. 

Selain itu, integrasi WMS dan TMS mendukung visibilitas rantai pasokan 

yang lebih baik, memungkinkan perusahaan untuk memantau kinerja operasional 

secara keseluruhan. Hal ini sangat penting dalam lingkungan bisnis yang 

kompetitif saat ini, di mana kecepatan dan akurasi adalah kunci untuk 

memenangkan kepercayaan dan loyalitas pelanggan (Sahara, 2023). 

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya analisis data besar (big 

data analytics) dalam memprediksi tren pasar dan perilaku konsumen. Dengan 

analisis ini, perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih tepat dalam 

pengadaan, penyimpanan, dan distribusi (Sahara & Rokhyani, 2024) barang. 

Teknologi seperti Internet of Things (IoT) juga telah memainkan peran penting 

dalam meningkatkan visibilitas rantai pasokan, memungkinkan perusahaan untuk 

melacak pergerakan barang secara real-time dan mengurangi risiko kehilangan 

atau kerusakan barang (Pandita et al., 2023). 

Penelitian terbaru dalam sektor logistik menyoroti beberapa tantangan 

signifikan yang dihadapi oleh perusahaan dalam mengimplementasikan teknologi 

informasi (TI). Tantangan ini mencakup biaya investasi yang tinggi untuk 

infrastruktur TI yang canggih dan pelatihan karyawan yang komprehensif. 

Infrastruktur TI yang kuat adalah tulang punggung operasi logistik modern, 

namun memerlukan investasi awal yang besar serta biaya pemeliharaan yang 

berkelanjutan. Selain itu, pelatihan karyawan untuk menggunakan sistem TI 

dengan efektif juga membutuhkan waktu dan sumber daya yang tidak sedikit 

(Tahir et al., 2023). 

Masalah keamanan data merupakan tantangan lain yang tidak kalah 

pentingnya. Dengan meningkatnya volume data yang besar dan sensitif yang 

dihasilkan selama operasi logistik, risiko kebocoran dan penyalahgunaan data 

menjadi sangat nyata (Sahara & Munawwarah, 2023). Perusahaan harus 

mengimplementasikan protokol keamanan yang ketat dan teknologi enkripsi 

canggih untuk melindungi data mereka dari serangan siber (James Olakunle 

Oladipo et al., 2024). Ini termasuk penggunaan firewall, sistem deteksi intrusi, 

dan kebijakan akses yang ketat untuk memastikan bahwa hanya personel yang 

berwenang yang dapat mengakses informasi penting. 
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Selain itu, perusahaan juga harus menyadari dan mematuhi peraturan 

perlindungan data yang berlaku, yang sering kali kompleks dan berubah-ubah 

(Appliansyach et al., 2023). Kepatuhan terhadap peraturan ini tidak hanya 

melindungi perusahaan dari denda dan sanksi hukum tetapi juga membantu dalam 

membangun kepercayaan dengan pelanggan dan mitra bisnis (Mega Hasibuan & 

Zuhrinal M Nawawi, 2023). 

Dalam menghadapi tantangan ini, perusahaan logistik yang sukses adalah 

mereka yang dapat menyeimbangkan antara investasi TI dan manajemen risiko 

keamanan data (Suhari, 2011). Mereka harus mampu mengadopsi teknologi baru 

dengan cepat, sambil tetap menjaga integritas dan keamanan data. Dengan 

demikian, perusahaan dapat memanfaatkan TI untuk meningkatkan efisiensi 

operasional, sambil meminimalkan risiko yang terkait dengan keamanan data. 

Investasi yang bijaksana dalam TI dan keamanan siber akan menjadi kunci untuk 

mempertahankan keunggulan kompetitif di pasar logistik yang semakin ketat 

persaingannya (Wibowo, 2023). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini telah mengungkapkan peran penting yang dimainkan oleh 

teknologi informasi (TI) dalam meningkatkan efisiensi operasional di bidang 

manajemen logistik. Dengan kemajuan TI, perusahaan dapat mempercepat proses, 

meningkatkan akurasi, dan mengurangi biaya operasional. Meskipun terdapat 

beberapa tantangan, seperti kebutuhan akan investasi awal yang besar dan 

kekhawatiran terkait keamanan data, manfaat yang ditawarkan oleh TI tidak bisa 

dianggap enteng. Integrasi TI yang efektif memungkinkan perusahaan untuk 

melacak inventaris secara real-time, mengoptimalkan rute pengiriman, dan 

meningkatkan komunikasi antara pemasok dan pelanggan. 

Selain itu, TI memfasilitasi analisis data besar yang dapat digunakan untuk 

memprediksi tren pasar dan perilaku konsumen, memberikan wawasan berharga 

yang dapat digunakan untuk membuat keputusan strategis (Awogbemi et al., 

2024). Perusahaan yang mampu mengadopsi dan mengadaptasi dengan teknologi 

terbaru akan berada di garis depan industri, mampu merespons dengan cepat 

terhadap perubahan permintaan pasar dan mempertahankan keunggulan 

kompetitif. Dengan demikian, TI bukan hanya alat untuk efisiensi tetapi juga 

katalis untuk inovasi dan pertumbuhan dalam manajemen logistik. 
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